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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Perancangan desain interior pada Martha Tilar Salon Day Spa sengaja 

diciptakan lebih modern namun suasana tetap mengarah ke khas budaya dan 

Indonesia dikarenakan penyesuaian dengan bentuk bangunan. Seiring 

berkembang pesatnya desain interior di dunia, dalam perancangan ini 

menjadikan desain interior memiliki penggabungan antara modern dan 

tradisional. Terlihat mewah, bersih, namun tetap terasa suasana sejuk yang 

ingin diciptakan desainer interior dalam perancangan ini. Oleh sebab itu, 

dirancanglah desain interior dengan konsep The Beauty of Kawung. 

Setiap bagian dari desain Martha Tilaar Salon Day Spa menggunakan 

konsep Bunga Anggrek Bulan Putih merupakan jawaban dari permasalahan 

yang terdapat pada latar belakang. Latar belakang dari permasalahan kaum 

wanita di Bandung telah diaplikasikan ke bentuk desain dengan berbagai 

kombinasi sehingga memperkuat citra dari Martha Tilaar sendiri. 

5.2. Saran 

1. Hasil perancangan interior Martha Tilaar Salon Day Spa ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan mampu memecahkan permasalahan kaum wanita untuk meningkatkan 

kecantikan baik inner atau outer beauty. 

2. Dari hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior agar dapat 

mengembangkan skills untuk lebih membuka wawasan tentang desain interior yang 
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dimana sangat memerlukan pemecahan-pemecahan permasalahan desain dengan 

memperhatikan beragam faktor yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


